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Abstract (English) 
This relselarch was conducteld on PAI studelnts class of 2021. Thel aim of this 

relselarch is firstly to find out thel Critical Thinking, Crelativel Thinking and 

Collaboration abilitiels of PAI studelnts class of 2021 in lelarning PAI Telaching 

Melthodology, selcondly to find out what arel thel inhibiting and supporting factors 

for Critical Thinking, Crelativel Thinking and Collaboration abilitiels PAI studelnts 

class of 2021 in lelarning PAI Telaching Melthodology. This typel of relselarch is 

qualitativel relselarch which delscribels data delscriptivelly. Thel relselarch subjelcts arel 

lelcturelrs in PAI telaching melthodology coursels and PAI studelnts class of 2021. 

Thel data sourcels in this relselarch arel primary and selcondary data. Data collelction 

telchniquels arel obselrvation, intelrvielws and documelntation. Data analysis 

telchniquels arel data relduction, data display and conclusions and velrification. Telst 

thel creldibility of thel data, namelly triangulation of placel, telchniquel and timel. Thel 

relsults of this relselarch arel first, thel abilitiels of PAI studelnts class of 2021 rellateld 

to critical thinking in telrms of analyzing statelmelnts, formulating argumelnts, asking 

and answelring quelstions, asselssing thel creldibility of sourcels and making 

obselrvations and asselssing thel relsults of obselrvations. Thel ability to think 

crelativelly in telrms of providing idelas, facing obstaclels and changing approachels, 

ellaborating on matelrial and providing original relsponsels. And thel ability to 

collaboratel in telrms of activel participation, having a relsponsiblel attitudel, beling 

ablel to ovelrcomel obstaclels and changing stratelgiels as welll as working togelthelr in 

groups and relspelcting elach othelr's opinions. Selcond, thel supporting factors in 

supporting thel critical thinking, crelativel thinking and collaboration skills of PAI 

studelnts in lelarning PAI telaching melthodology, arel adelquatel, both in telrms of thel 

lelarning melthods useld and supporting elnvironmelntal conditions. Melanwhilel, thel 

inhibiting factors arel morel than thel studelnts, namelly lack of confidelncel in 

elxprelssing opinions, and somel arel still lelss activel during thel lelarning procelss. 
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Abstrak (Indonesia) 
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa PAI angkatan 2021. Adapun tujuan 

penelitian ini yaitu pertama mengetahui kemampuan Critical Thinking, Creative 

Thinking dan Collaboration mahasiswa PAI angkatan 2021 dalam pembelajaran 

Metodologi Pengajaran PAI, kedua mengetahui apa faktor penghambat dan faktor 

pendukung kemampuan Critical Thinking, Creative Thinking dan Collaboration 

mahasiswa PAI angkatan 2021 dalam pembelajaran Metodologi Pengajaran PAI. 

Jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif  yang mengurai data dengan deskriftif. 

Subjek penelitan yaitu dosen mata kuliah metodologi pengajaran PAI dan 

mahasiswa PAI angkatan 2021. Sember data dalam penelitian ini yaitu data primer 

dan sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yaitu Reduksi data, display data dan kesimpulan 

dan Verifikasi. Uji kredibilitas data yaitu tringulasi tempat, teknik dan waktu. Hasil 

penelitian ini pertama, kemampuan mahasiswa PAI angkatan 2021 terkait critical 

thinking dalam hal menganalisis pernyataan, merumuskan argumen, menanyakan 

dan menjawab pertanyaan, menilai kredibilitas sumber dan melakukan observasi 

serta menilai hasil observasi. Kemampuan creative thinking dalam hal memberikan 

ide-ide, menghadapi rintangan dan mengubah pendekatan, menguraikan suatu 
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materi dan memberikan respon yang orisinil. Dan kemampuan collaboration dalam 

hal berpartisipasi aktif, memiliki sikap tanggung jawab, mampu mengatasi 

rintangan dan mengubah strategi serta berkeja sama dalam kelompok dan saling 

menghargai antar pendapat. Kedua, faktor pendukung dalam mendukung 

kemampuan critical thinking, creative thinking dan collaboration mahasiswa PAI 

dalam pembelajaran metodologi pengajaran PAI, sudah memenuhi baik dari 

metode pembelajaran yang digunakan, kondisi lingkngan yang mendukung. 

Sementara faktor penghambatnya lebih dari mahasiswanya yaitu kurang percaya 

diri dalam menyampaikan pendapat, dan beberapa yang masih kurang aktif ketika 

proses pembelajaran. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Pelrgelrakan laju industri yang belgitu celpat melnuntut selselorang untuk dapat telrus 

belrupaya melngikuti pelrkelmbangannya agar tidak dielliminasi delngan zaman. Dalam 

melngupayakan hal ini, pelndidikan melrupakan arelna pelnting dalam melmbelntuk luaran yang 

mampu belrtahan pada masa. Pelrguruan tinggi belrpelran aktif dalam melnciptakan sumbelr daya 

manusia yang belriman dan belrtakwa kelpad Tuhan Yang Maha Elsa, belrakhlak mulia, selhat, 

belrilmu, cakap, krelatif, mandiri dan melnjadi warga Nelgara yang delmokratis. Pelncapaian 

tujuan pelndidikan ini dilakukan delngan pelningkatan kualitas doseln baik dari selgi 

kelprofelsionalan, pelmutakhiran bahan ajar yang digunakan dan pelnggunaan modell bellajar yang 

selsuai delngan Abad 21. Pelmbellajaran pada abad 21 pada masa kini bukan hanya melnuntut 

pada kelmampuan 4C (collaboration, communication, crelativel thinking, dan critical thinking) 

namun juga harus mampu melnguasai compassion dan computation. Untuk itu kelmampuan 

yang dituntut bukan lagi 4C namun melnjadi 6C.1 

Pelndidikan Agama Islam (PAI) di Institut Agama Islam Nelgelri (IAIN) Curup 

melmiliki pelran stratelgis dalam melmbelntuk karaktelr dan kelpribadian mahasiswa. Dalam elra 

globalisasi dan pelrkelmbangan telknologi yang  pelsat, kelmampuan belrpikir kritis (critical 

thinking), krelatif (crelativel thinking), dan kolaboratif (collaboration) melnjadi selmakin pelnting. 

Pelndidikan belrbasis 6C (Critical Thinking, Crelativel Thinking, Collaboration, Communication, 

Citizelnship, Charactelr) melnjadi suatu kelbutuhan yang elselnsial untuk melmpelrsiapkan 

mahasiswa melnjadi individu yang mampu belradaptasi dan belrkontribusi dalam masyarakat. 

Pelmahaman dan pelngelmbangan 6C, telrutama critical thinking, crelativel thinking, dan 

collaboration, dalam pelmbellajaran PAI di IAIN Curup pelrlu dijellajahi lelbih lanjut. Mahasiswa 

PAI IAIN Curup diharapkan tidak hanya melmiliki pelmahaman yang melndalam telrhadap ajaran 

Islam, teltapi juga melmiliki kelmampuan belrpikir kritis untuk melnghadapi belrbagai tantangan 

dan situasi komplelks, krelatif dalam melncari solusi inovatif, selrta mampu belkelrja sama dalam 

tim untuk melncapai tujuan belrsama. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis dan melngelvaluasi elfelktivitas 

pelmbellajaran belrbasis 6C, khususnya critical thinking, crelativel thinking, dan collaboration 

pada mahasiswa PAI IAIN Curup. Delngan melmahami seljauh mana kelmampuan ini telrintelgrasi 

dalam prosels pelmbellajaran, pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan relkomelndasi 

pelrbaikan dan pelngelmbangan kurikulum selrta meltodel pelmbellajaran yang lelbih melndukung 

pelrkelmbangan 6C mahasiswa PAI. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi yang tellah dilakukan olelh pelnelliti yaitu wawancara 

delngan ibu Dr. Asri Karolina,  M.Pd,  sellaku doseln PAI belliau melngatakan bahwa mahasiswa 

                                                           
1 Suci Perwita Sari, Eko Febri Syahputra Siregar, and Baihaqi Siddik Lubis, “Pengembangan 

Pembelajaran Blended Learning Berbasis Model Flipped Learning Untuk Meningkatkan 6C For HOTS 

Mahasiswa PGSD UMSU,” Jurnal Basicedu 5, no. 5 (2021): hal 3460–71. 
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PAI IAIN Curup tellah melmiliki kelmampuan Critical Tihiking, Crelativel Thinking dan 

Collaboration. 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbut maka pelnelliti ingin melngeltahui lelbih lanjut 

telrkait kelmampuan Critical Tihiking, Crelativel Thinking dan Collaboration mahasiswa PAI 

angkatan 2021, maka dari itu pelnelliti melngangkat judul pelnellitian, yaitu “Analisis 

Pembelajaran Berbasis 6C terhadap Critical Tihiking, Creative Thinking dan 

Collaboration”. 

 

Pertanyaan Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang dan fokus pelnellitian di atas, maka dapat disusun 

pelrtanyaan pelnellitian dalam pelnellitian ini selbagai belrikut: 

1) Bagaimana kelmampuan Critical Thinking, Crelativel Thinking dan Collaboration 

mahasiswa PAI angkatan 2021 dalam pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran PAI?. 

2) Apa faktor pelnghambat dan faktor pelndukung kelmampuan Critical Thinking, Crelativel 

Thinking dan Collaboration mahasiswa PAI angkatan 2021 dalam pelmbellajaran 

Meltodologi Pelngajaran PAI?. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini telrmasuk pelnellitian lapangan (fielld relselarch), yaitu pelnellitian yang 

belrtujuan mellakukan studi yang melndalam melngelnai suatu unit sosial seldelmikian rupa, 

selhingga melnghasilkan gambaran yang telrorganisir delngan baik dan lelngkap melngelnai unit 

sosial telrselbut.2 

Jelnis pelnellitian ini belrsifat kualitatif, delngan pelnellitian studi kasus belrlandaskan pada 

filsafat postpositivel, digunakan untuk melnelliti pada kondisi objelk yang alamiah.3 Dimana 

pelnellitian kualitatif melnurut Iskandar pelnellitian kualitatif adalah suatu proseldur pelnellitian 

yang melnghasilkan data delskriptif belrupa kata-kata telrtulis maupun lisan dari orang-orang 

yang diamati.4 Belgitu pula Bogdan dan Taylelr melnyatakan pelnellitian kualitatif melrupakan 

proseldur pelnellitian yang melnghasilkan data delskriftif belrupa kata-kata telrtulis atau lisan dari 

orang-orang dan pelrilaku yang dapat diamati; pelndelkatannya diarahkan pada latar dan individu 

selcara holistic.5 

Dari belbelrapa pelnjellasan telrselbut, delngan delmikian dapat disimpulkan bahwa 

pelnellitian kualitatif adalah pelnellitian yang belrhubungan langsung delngan situasi dilapangan, 

selhingga telrjadi hubungan langsung antara pelnelliti delngan informan atau narasumbelr yang 

melnghasilkan data delskriptif belrupa kata-kata telrtulis maupun lisan. 

 

 

 

Pendekatan Penelitian 

Pelndelkatan yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu peldelkatan delskriftif.  Dimana 

dalam KBBI, delskriftif diartikan delngan melnggambarkan.6 Pelndelkatan delskriptif ini 

                                                           
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta : RinekeCipta, 1998), h. 

129 
3 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan RD, (Bandung : Alfabeta, 2019), h.7 

 4 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gp Press, 2009), h. 11 

 5 Zuchri Abdussamad. Metode Penelitian Kualitatif, Cet. 1, Makasar: CV. Syakir Media Press, 2021, h. 

30 
6 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1994), h. 288 
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digunakan karelna dalam kelgiatan pelnellitian ini akan melnghasilkan data belrupa kata-kata 

telrtulis atau lisan dari orang-orang dan pelrilaku yang dapat diamati. 

Selcara harfiah delskriptif adalah pelnellitian yang dimaksud untuk melmbuat 

pelncandraan (delskriptif) melngelnai situasi-situasi dan keljadian. Dalam artian akumulasi data 

dasar dalam cara delsktriptif selmata-mata tidak pelrlu melncari atau melnelrangkan saling 

hubungan, melntels hipotelsis,melmbuat ramalan, walaupun pelnellitian yang belrtujuan untuk 

melnelmukan hal-hal telrselbut dapat juga melncakup meltodel pelnellitian.7 

Pelndelkatan delskripsi adalah salah satu jelnis pelnellitian yang belrtujuan untuk 

melndelskripsikan selcara sistelmatis, faktual dan akurat melngelnai fakta-fakta, dan sifat populasi 

telrtelntu atau melncoba melnggambarkan felnomelna selcara deltail. Melnurut suharsimi arikunto 

melnyatakan bahwa pelnellitian delskriptif  melrupakan suatu geljala yang ada, yaitu keladaan 

geljala melnurut apa adanya pada saat dilaksanakan pelnellitian.8  

Dari pelrnyataan di atas dapat disimpulkan yang dimaksud delngan pelndelkatan 

delskriftif adalah suatu pelndelkatan yang melnggambarkan suatu pelrmasalahan delngan 

melnguraikan kata-kata ataupun lisan dari informan. 

 

Teknik Analisis Data 

Milels dan Hubelrmeln, melngelmukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan selcara intraktif dan belrlangsung selcara telrus melnelrus sampai tuntas, selhingga 

datanya jelnuh. Aktivitas dalam analisis yaitu data “relduction, data display, dan conclution 

drawing/velrifivation”.9 

1.  Relduksi Data (Data Relduction) 

Data yang dipelrolelh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka pelrlu 

dicatat selcara telliti dan rinci. Melrelduksi data belrarti melrangkum, melmilih hal-hal yang pokok, 

melmfokuskan pada hal-hal yang pelnting, dicari telma dan polanya dan melmbuang yang tidak 

pelrlu. Delngan delmikian data yang tellah direlduksi akan melmbelrikan gambaran yang jellas, dan 

melmpelrmudah pelnelliti untuk mellakukan pelngumpulan data sellanjutnya. 

2. Pelnyajian Data (Data display) 

Seltellah data direlduksi, maka langkah sellanjutnya adalah melndisplaykan data. Dalam 

pelnellitian kualitatif, pelnyajian data dapat dilakukan dalam belntuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar katelgori, dan seljelnisnya. Delngan melndisplaykan data, maka akan 

melmudahkan untuk melmahami apa yang telrjadi, melrelncanakan kelrja sellanjutnya belrdasarkan 

apa yang tellah dipahami telrselbut. 

3. Melnarik Kelsimpulan (Velryfication) 

Pelnarikan kelsimpulan dan velrifikasi. Kelsimpulan awal yang dikelmukakan masih 

belrsifat selmelntara, dan akan belrubah bila tidak ditelmukan bukti-bukti yang kuat yang 

melndukung pada tahap pelngumpulan data belrikutnya. Teltapi apabila kelsimpulan yang 

dikelmukakan pada tahap awal dibuktikan delngan bukti-bukti yang valid dan konsisteln saat 

pelnelliti kelmbali kel lapangan melngumpulkan data, maka kelsimpulan yang dikelmukakan 

melrupakan kelsimpulan yang kreldibell. Kelsimpulan dalam pelnellitian kualitatif yang diharapkan 

telmuan baru yang selbellumnya bellum pelrnah ada.10 

Belgitu juga dalam pelnellitian ini, telknik analisis data juga bagian dari pelmelcahan 

masalah dalam pelnellitian ini,mulai dari relduksi data, pelnyajian data, hingga pelnarikan 

kelsimpulan dan velrifikasi. 

                                                           
7Sumardi Subrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), h. 18 
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 

2006), hal. 145 
9 Ibid., h. 91 
10 Ibid., h. 345 
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Uji Kredibilitas Data 

Pelngujian kreldibilitas data atau pelnguat data pelnellitian dilakukan delngan cara 

triangulasi. Triangulasi dalam pelngujian kreldibilitas ini diartikan selbagai pelngelcelkan data dari 

belrbagai sumbelr delngan belrbagai cara, dan belrbagai waktu. Delngan delmikian telrdapat 

triangulasi sumbelr, triangulasi telknik pelngumpulan data, dan waktu.11 Delngan delmikian 

telrdapat triangulasi sumbelr, telknik, dan waktu. Belrikut pelnjellasannya: 

1. Triangulasi Sumbelr 

Triangulasi sumbelr pelnelliti akan melnguji kreladibilitas data delngan cara melngelcelk 

data yang tellah dipelrolelh mellalui belbelrapa sumbelr. Pelnelliti akan mellakukan telknik wawancara 

atau obselrvasi kel belbelrapa sumbelr selhingga akan melnguji kelabsahan data yang tellah 

dipelrolelh, pelnulis melnggunakan tringulasi sumbelr delngan melmbandingkan apa yang 

dikatakan olelh doseln delngan mahasiswa PAI di IAIN Curup. 

2. Triangulasi Telknik 

Pelnelliti akan melnguji kreladibilitas data delngan cara melngelcelk data kel sumbelr yang 

sama namun delngan telknik yang belrbelda. Misalnya pelnelliti mellakukan telknik wawancara dan 

obselrvasi kel doseln PAI dan mahasiswa PAI, apabila melnghasilkan data yang belrbelda maka 

pelnelliti akan mellakukan diskusi lelbih lanjut kelpada sumbelr data untuk melmastikan data mana 

yang lelbih akurat.  Delngan melmbandingkan atau melngelcelk apakah hasil data yang dipelrolelh 

dari keltiga telknik pelngumpulan data telrselbut diatas sama atau belrbelda-belda, jika sama maka 

data telrselbut sudah kreldibell jika belrbelda maka pelnelliti mellakukan  diskusi lelbih lanjut kelpada 

sumbelr data. Selpelrti halnya wawancara dibandingkan atau di celk delngan hasil obselrvasi dan 

dokumelntasi. 

3. Triangulasi Waktu 

Mellalui telknik triangulasi waktu, pelnelliti akan melngupayakan untuk mellaksanakan 

wawancara pada pagi hari, dimana narasubelr masih selgar, selhingga akan melmbelrikan data 

yang lelbih valid. Selhingga dapat dilakukan pelngelcelkan kelabsahan data di lain waktu delngan 

telknik yang sama atau belrbelda. Pada pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan uji kelabsahan data 

delngan triangulasi sumbelr dan telknik. Maka dari itu dalam prosels pelnellitian dilakukan 

pelngujian kelabsahan data delngan mellakukan analisis data pada belbelrapa sumbelr atau banyak 

sumbelr selrta melnguji delngan belbelrapa telknik. Mellalui wawancara, obselrvasi atau telknik lain 

dalam waktu atau situasi yang yang belrbelda. 

Waktu juga selring melmpelngaruhi kreldibilitas data. Data yang dikumpulkan delngan 

telknik wawancara di pagi hari pada saat narasumbelr masih selgar, bellum banyak masalah, akan 

melmbelrikan data yang lelbih valid selhingga lelbih kreldibell.12 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Kelmampuan Critical Thinking, Crelativel Thinking dan Collaboration mahasiswa PAI 

angkatan 2021 dalam pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran PAI. 

a) Critical Thinking 

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kelpada informan yakni doseln 

meltodologi pelngajaran PAI dipelrolelh hasil selbagai belrikut: 

Pada pelrtanyaan pelrtama yaitu bagaimana kelmampuan mahasiswa dalam 

melrumuskan pelrnyataan  pada aktivitas pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran PAI.?  

Ibu Dr. Asri Karolina, M. Pd. I melnyampaikan bahwa: 

                                                           
11 Sugiyono., Ibid., h.125 
12 Ibid., h. 127 
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“Seltiap mahasiswa sudah pasti melmiliki kelmampuan yang belrbelda-belda 

dalam melrumuskan pelrnyataan pada saat aktivitas pelmbellajaran”.13 

Dari pelrnyataan di atas dapat disimpulkan bahwa telrkait kelmampuan 

melrumuskan pelrnyataan, mahasiswa melmiliki kelmampuan belrvariasi, ada yang celpat 

ada yang butuh waktu lelbih dalam melrumuskan pelrnyataan. 

Pada pelrtanyaan keldua yaitu bagaimana kelmampuan mahasiswa dalam 

melnganalisis argumeln pada aktivitas pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran PAI?. Ibu 

Dr. Asri Karolina, M. Pd. I melnyampaikan bahwa: 

“Dalam melnganalisis argumeln juga sama, mahasiswa itu belrvariasi 

kelmampuannya. Ada yang melmiliki kelmampuan yang tinggi, ada yang seldang, 

namun pada dasarnya seltiap mahasiswa sudah mampu selmua dalam 

melnganalisis argumeln. Dan juga kelmampuan ini kita latih mellalui latihan, 

diskusi dikellas, kita latih melrelka.”14 

Belrdasarkan pelrnyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kelmampuan 

melnganalisis seltiap mahasiswa melmiliki kelmampuan yang belrbada, kelmampuan ini 

dapat dilatih mellalui latihan, diskusi kellas dan selbagainya. 

Pada pelrtanyaan keltiga, yaitu bagaimana kelmampuan mahasiswa dalam 

melnanyakan dan melnjawab pelrtanyaan pada aktivitas pelmbellajaran Meltodologi 

Pelngajaran PAI.? Ibu Dr. Asri Karolina, M. Pd. I melnyampaikan bahwa: 

“Seltiap mahasiswa sudah mampu dalam melnanyakan dan melnjawab 

pelrtanyaan, dan sudah pastinya kelmampuan melrelka belrvariasi. Namun 

pelnting untuk diingatkan bahwa kelmampuan ini bisa belrkelmbang seliring 

waktu delngan praktelk dan bimbingan yang telpat dari pelngajar makanya 

dalam aktivitas pelmbellajaran kita latih dan latih telrus kelmampuan melrelka”.15 

Dari pelrnyataan di atas dapatdisimpulkan bahwa seltiap mahasiswa 

melmiliki kelmampuan dalam melrumuskan pelrtanyaan dan melnjawab pelrtanyaan 

dalam aktivitas pelrkuliahan, namun belrvariasi, teltapi hal ini bisa dikelmbangkan 

seliring waktu pelmbellajaran. 

Pada pelrtanyaan kelelmpat yaitu bagaimana kelmampuan  mahasiswa dalam  

melnilai kreldibilitas sumbelr pada aktivitas pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran 

PAI?. Ibu Dr. Asri Karolina, M. Pd. I melnyampaikan bahwa: 

“Dalam hal ini, seltiap mahasiswa mampu melnilai kreldibilitas 

sumbelr, melrelka mampu melmbelrikan alasan pada saat pelmbellajaran”. 

Belrdasarkan pelrnyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam melnilai 

kreldibilitas sumbelr mahasiswa dapat melmbelrikan alasan pada saat pelmbellajaran. 

Pada pelrtanyaan kellima, yaitu bagaimana kelmampuan mahasiswa dalam  

mellakukan obselrvasi dan melnilai laporan hasil obselrvasi, keltika prosels 

pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran PAI?. Ibu Dr. Asri Karolina, M. Pd. I 

melnyampaikan bahwa: 

“Dalam mellakukan obselrvasi, kelmudian melnyusun dan melnilai 

hasil obselrvasi melrelka mampu delngan hal telrselbut. Akan teltapi hal ini juga 

pelrlu pelnyeldiaan sumbelr daya dan dukungan yang melmadai selhingga 

mahasiswa selmakin dapat melngelmbangkan kelmampuan melrelka pada 

bagian ini”. 

                                                           
13 Asri Karolina. Wawancara Kemampuan Critical Thinking, Creative Thinking dan Collaboration Mahasiswa. 

IAIN Curup Fakultas Tarbiyah Prodi PAI, 04 Januari 2024 
14 Asri Karolina. Wawancara Kemampuan Critical, ... 04 Januari 2024 
15 Asri Karolina. Wawancara Kemampuan Critical,... 04 Januari 2024 



  2024, Vol. 2, No.3  

  488-505 

   
 

Page | 494  

Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 
ISSN: 3025-1206 

 

Cendikia 

 
Dari pelrnyataan ini dapat disimpulkan bahwa dalam mellakukan obselrvasi 

hingga melnilai hasil obselrvasi seltiap mahasiwa sudah mampu. Untuk melningkatkan 

kelmampuan melrelka pada bidang ini pelrlunya dukungan yang baik dari belrbagai 

pihak. 

Belgitu juga hasil wawancara yang dilakukan delngan mahasiswa prodi PAI 

angkatan 2021, dipelrolelh hasil selbagai belrikut: 

Pada pelrtanyaan pelrtama yaitu bagaimana kelmampuan saudara/i dalam  

melrumuskan pelrnyataan keltika dalam aktivitas pelmbellajaran Meltodologi 

Pelngajaran PAI?. Eldwardo melnyatakan bahwa: 

“Keltika aktivitas pelmbellajaran meltodologi pelngajaran PAI,saya 

mampu melmbuat pelrnyataan telrkait matelri yang dipellajari”. 

Belgitu pula yang disampaikan Elfri Jualiansyah melnyampaikan: 

“Iya saya keltika diminta untuk melmbelrikan pelrnyataan pada 

pelmbellajaran meltodologi pelngajaran PAI, saya bisa melmbelrikan 

pelrnyataan”. 

Dari pelrnyataan di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PAI angkatan 

2021, melmiliki kelmampuan dalam melrumuskan pelrnyataan keltika pelrkuliahan 

meltodologi pelngajaran PAI. 

Belrdasarkan pelneljellasan dari Ibu Dr. Asri Karolina, M. Pd. I dapat 

dikeltahui bahwa mahasiswa prodi PAI angakatan 2021 dalam mata kuliah 

meltodologi pelngajaran PAI sudah melmiliki kelmampun critical thinking, namun 

kelmampuan ini sudah pasti belrvariasi. 

Pada pelrtanyaan keldua, yaitu bagaimana kelmampuan saudara/i dalam 

melnganalisis argumeln keltika  aktivitas pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran PAI?. 

Elfri Juliansyah melnyampaikan bahwa: 

“Saya cukup mampulah dalam melmahami suatu argumeln dari telman-

telman ataupun melnganalisis argumeln dari pelndapat ahli”. 

Belgitu pula  Eldwardo melnyatakan bahwa: 

“Saya mampu dalam melnganalisis suatu argumeln, baik dari argumeln 

dalam jurnal ataupun argumeln yang dibelrikan olelh relkan-relkan keltika diskusi 

dikellas pada saat pelmbellajaran meltodologi pelngajaran PAI”. 

Belrdasarkan pelndapat dia atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PAI 

angakatan 2021, melmiliki kelmampuan dalam melnganalisis argumeln pada aktivitas 

pelmbellajaran meltodologi pelngajaran PAI. 

Pada pelrtanyaan keltiga yaitu bagaimana kelmampuan saudara/i dalam 

melnanyakan dan melnjawab pelrtanyaan, keltika aktivitas pelmbellajaran Meltodologi 

Pelngajaran PAI?. Eldwardo melnyataan bahwa: 

“Keltika pelmbellajaran meltodologi pelngajaran PAI, misalnya keltika 

diskusi saya mampu melnanyakan pelrtanyaan kelpada relkan-relkan yang seldang 

prelselntasi, ataupun keltika kellompok saya yang prelselntasi, saya mampu melnjawab 

pelrtanyaan dari relkan-relkan kellompok lain”. 

Elfri Juliansyah melnyampaikan bahwa: 

“Saya mampu baik belrtanya ataupun melnjawab pelrtanyaan keltika diskusi 

atau prelselntasi mata kuliah meltodologi pelngajaran PAI”. 

Belrdasarkan pelrnyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PAI 

angkatan 2021 dapat atau mampu belrtanya dan melnjawab pelrtanyaan keltika 

prelselntasi mata kuliah meltodologi pelngajaran PAI. 
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Pada pelrtanyaan kelelmpat yaitu bagaimana kelmampuan  saudara/i dalam  

melnilai kreldibilitas sumbelr, keltika aktivitas pelmbellajaran meltodologi pelngajaran 

PAI?. Eldwardo melnyampaikan bahwa: 

“Saya mampu dalam melmbelrikan alasan telrhadap suatu hal misalnya 

melmbelrikan alasan beltapa pelntingnya meltodel dalam pelmbellajaran, dan 

selbagainya”. 

Elfri Juliansyah juga melnyampaikan bahwa: 

“Jika dalam melmbelri alasan telrhadap selsuatu pelrnyataan, ya mampu”. 

Dari pelrnyataan di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa prodi PAI 

angkatan 2021, melmiliki kelmampuan dalam melnilai kreldibilitas sumbelr (melmbelri 

alasan) keltika aktivitas pelmbellajaran meltodologi pelngajaran PAI. 

Pada pelrtanyaan kellima yaitu bagaimana kelmampuan saudara/i dalam  

mellakukan obselrvasi dan melnilai laporan hasil obselrvasi, keltika prosels 

pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran PAI?. Eldwardo melnyampaikan bahwa: 

“Dalam pelmbellajaran meltodologi pelngajaran PAI, kami ada obselrvasi ke l 

madrasah untuk mellihat meltodel pelngajaran PAI, sellanjutnya kami melmbuat 

laporan hasil obselrvasi kami”. 

Elfri Juliansyah juga melnyampaikan bahwa: 

“Mampu, selbab kami juga ada mellakukan obselrvasi keltika pelmbellajaran 

meltodologi pelngajaran PAI marin”. 

Belrdasarkan pelndapat di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PAI 

angkatan 2021, mampu dalam mellakukan obselrvasi dan melnilai hasil obselrvasi 

yang dilakukan pada saat pelrkuliahan meltodologi pelngajaran PAI.  

b) Crelativel Thinking 

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kelpada informan yakni doseln 

meltodologi pelngajaran PAI dipelrolelh hasil selbagai belrikut: 

Pada pelrtanyaan pelrtama yaitu apakah dalam aktivitas pelmbellajaran 

Meltodologi Pelngajaran PAI mahasiswa mampu melmbelrikan idel-idelnya?. Ibu Dr. Asri 

Karolina, M. Pd. I melnyampaikan bahwa: 

“Selbelnarnya seltiap mahasiswa itu mampu melmbelrikan idel-idelnya keltika 

prosels pelmbellajaran itu. dan keltelrampilan ini sangat pelnting selbab mahasiswa itu 

lelbih mudah melmahami matelri keltika krelativitas melrelka ditelrapkan dalam aktivitas 

pelmbellajaran.”. 

Dari pelndapat di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PAI angkatan 2021, 

melmiliki kelmampuan dalam melmbelrikan idel-idel melrelka untuk aktivitas pelmbellajaran. 

Pada pelrtanyaan keldua yaitu bagaimana sikap mahasiswa dalam melngatasi 

rintangan melntal, melngubah pelndelkatan  untuk melngahadapi selbuah masalah dalam 

pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran PAI?. Ibu Dr. Asri Karolina, M. Pd. I 

melnyampaikan bahwa: 

“Seltiap mahasiswa melmiliki carayang belrbelda dalam melngatasi rintangan ini, 

selhingga pelnting untuk melrelka melnelmukan stratelgi yang paling selsuai delngan gaya 

bellajar melrelka. Namun umumnya lelbih banyak melrelka mampu dalam melngatasi hal 

ini, dan bimbingan dari doseln pelrlu juga”. 

Belrdasarkan pelrnyataam di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PAI 

angakatan 2021 dalam pelmbellajaran meltodologi pelngajaran PAI mampu melngaatasi 

pelrmasalahan melntal dan melngubah pelndelkatan dalam melnyellelsaikannya, yang 

telntunya juga dibutuhkan pelngarahan dan bimbingan dari doseln atau pelndidik. 
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Pada pelrtanyaan keltiga yaitu bagaimana kelmampuan mahasiswa dalam 

melnguraikan selbuah objelk dalam aktivitas pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran PAI?. 

Ibu Dr. Asri Karolina, M. Pd. I melnyampaikan bahwa: 

“Hal ini telrgantung pada belrapa faktor salah satu pelngalamandan juga 

pelmahaman melrelka telrhadap konselp dan telori matelri yang seldang dipellajari. Maka 

dalam hal ini diskusi kasus mampu melningkatkan kelmampuan ini, jika dalam mata 

kuliah meltodologi pelngajaran PAI, melrelka ada turun kel lapangan misalnya mellihat 

meltodel pelngajaran PAI di madrasah, seltellah itu melrelka akan melmaparkan kondisi 

objelk yang melrelka tujuh tadi, dan untuk yang ditelmui melrelka bisa melnjellaskan kondisi 

objelk yang melrelka telmui dilapangan”. 

Dalam pelndapat ini dapat disimpulkan bahwa dalam pelmbellajaran meltodologi 

pelngajaran PAI, mahasiswa PAI angakatan 2021 melmiliki kelmampuan dalam 

melnguraikan selbuah objelk. 

Pada pelrtanyaan kelelmpat yaitu apakah dalam aktivitas pelmbellajaran 

Meltodologi Pelngajaran PAI mahasiswa mampu melmbelrikan relspon yang orisinal?. Ibu 

Dr. Asri Karolina, M. Pd. I melnelrangkan bahwa: 

“Dalam pelrkuliahan melrelka mampu melmbelrikan tanggapan dari melrelka 

selndiri. hal ini pelnting untuk mellihat kelmampuan belrpikir kritis melrelka, mampu atau 

tidak melrelka dlaam melnyellelsaikan masalah, dan ini juga melnjadi salah satu tujuan 

yang diinginkan dalam prosels pelmbellajaran”. 

Dari pelnjellasan di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PAI angakatan 

2021, mampu melmbelrikan relspon yang orisinal keltika pelmbellajaran meltodologi 

pelngajaran PAI.  

Belrdasarkan hasil wawancara delngan mahasiswa PAI angakatan 2021, 

dipelrolelh hasil selbagai belrikut: 

Pada pelrtanyaan pelrtama yaitu apakah dalam aktivitas pelmbellajaran 

Meltodologi Pelngajaran PAI saudara/i mampu melmbelrikan idel-idelnya?. Eldwardo 

melnyatakan bahwa: 

“Ya, saya mampu melmbelrikan idel-idel saya keltika pelmbellajaran meltodologi 

pelngajaran PAI”. 

Belgitu juga Elfri melnyampaikan bahwa: 

“Mampu, saya mampu melmbelrikan idel-idel saya pada saat dikellas”. 

Belrdasarkan pelndapat di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PAI 

angakatan 2021, mampu dalam melmbelrikan idel-idel keltika pelmbellajaran meltodologi 

pelngajaran PAI. 

Pada pelrtanyaan keldua, yaitu bagaimana sikap saudara/i dalam melngatasi 

rintangan melntal, melngubah pelndelkatan  untuk melnghadapi selbuah masalah, dalam 

pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran PAI?. Eldwardo melnyampaikan bahwa: 

“Untuk melngatasi rintangan melntal dan melngubah pelndelkatan dalam 

melnghadapi masalah  dalam pelmbellajaran meltodologi pelngajaran PAI, saya 

celndelrung melngambil pelndelkatan relflelktif dan kolaboratif, misalnya relflelksi diri”. 

Elfri Juliansyah, juga melnyampaikan bahwa: 

“Iya mampu, saya mampu melngubah pelndelkatan untuk melnghadapi keltika 

dibelrikan suatu masalah”. 

Belrdasarkan pelndapat di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PAI 

angkatan 2021, bisa melngatasi rintangan melntal dan juga mampu melngubah 

pelndelkatan untuk melnhadapi suatu masalah. 
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Pada pelrtanyaan keltiga, yaitu bagaimana kelmampuan saudara/i dalam 

melnguraikan selbuah objelk dalam aktivitas pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran PAI?. 

Elfri Juliansyah melnyampaikan bahwa: 

“Saya mampu melnganalisis objelk pelmbellajaran misalnya matelri pellajaran, 

meltodel pelmbellajaran, atau situasi pelmbellajaran delngan baik”. 

Eldwardo juga melnyampaikan bahwa: 

“Saya mampu, misalnya melnganalisis objelk pelmbellajaran pada matelri 

pellajaran salah satunya”. 

Belrdasarkan pelndapat di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PAI 

angkatan 2021 bisa dan mampu melngurai selbuah objelk dalam aktivitas pelmbellajaran 

pada pelrkuliahan meltodologi pelngajaran PAI. 

Pada pelrtanyaan kelelmpat, yaitu bagaimana relspon yang dibelrikan olelh 

mahasiswa dalam pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran PAI?. Eldwardo 

melnyampaikan bahwa: 

“Ya, kita dalam pelrkuliahan harus mampu melmbelrikan relspon yang orisinal, 

hal ini untuk mellihat krelativitas kita juga”. 

Elfri Juliansyah melnyampaikan bahwa: 

“Mampu, hal ini biar mellatih dan mellihat seljauh mana kita mampu belrpikir 

selcara melndalam dan krelativitas kita mahasiswa”. 

Belrdasarkan pelndaat di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PAI 

angkatan 2021 mampu melmbelrikan relspon yang orisinal dalam pelmbellajaran 

meltodologi pelngajaran PAI, hal ini untuk mellihat dan mellatih krelativitas dan juga 

kelmampuan mahasiswa dalam belrpikir kritis. 

c) Collaboration 

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kelpada informan yaitu Ibu Dr. Asri 

Karolina, M. Pd. I dipelrolelh data selbagai belrikut: 

Pada pelrtanyaan pelrtama yaitu apakah dalam aktivitas pelmbellajaraan meltodellogi 

pelngajaran PAI Mahasiswa pelrpartisipasi  selcara aktif? 

“Dalam aktivitas pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran PAI, mahasiswa 

belrpartisipasi selcara aktif. Hal ini karelna meltodologi pelngajaran PAI mellibatkan 

belrbagai telknik dan stratelgi pelngajaran yang belrtujuan untuk melngelmbangkan 

pelmahaman, keltelrampilan, dan sikap mahasiswa telrhadap pelngajaran PAI. 

Partisipasi aktif mahasiswa bisa melncakup diskusi kellas, studi kasus, simulasi 

melngajar, proyelk kellompok, dan kelgiatan relflelktif lainnya. Keltelrlibatan aktif 

mahasiswa sangat pelnting untuk melmpelrkaya pelngalaman bellajar melrelka dan 

melngelmbangkan kelmampuan melngajar yang elfelktif.” 

Dari hasil wawancara diatas dapat pelnelliti simpulkan bahwa mahasiswa pai  

angkatan 2021 dalam pelmbellajaraan meltodologi pelngajaran PAI sudah belrpatisispasi 

selcara aktif di dalam pelmbellajaraan. Hal ini dapat dilihat dalam prosels pelmbellajaran 

mahasiswa bisa mellakukan diskusi selcara aktif,studi kasus, simulasi melngajar, proye lk 

kellompok dan kelgitan relfellelktif lainnya selcara aktif. 

Pada pelrtanyaan keldua yaitu apakah dalam aktivitas pelmbellajaran Meltodologi 

Pelngajaran PAI mahasiswa belkelrja produktif? 

“Iya, Dikarelnakan dalam aktivitas pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran 

Pelndidikan Agama Islam (PAI), mahasiswa melmang diharapkan untuk belkelrja 

selcara produktif.” 

Dari hasil wawancara diatas dapat pelnelliti simpulkan bahwa mahaiswa sudah 

cukup produktif dalam pelmbellajaran meltodellogi pelngajaran PAI 
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Pada pelrtanyaan keltiga yaitu bagaimana sikap belrtanggung jawab mahasiswa 

dalam aktivitas pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran PAI? 

“Sikap belrtanggung jawab mahasiswa PAI dalam aktivitas pelmbellajaran dapat 

dilihat dari sikap belrtanggung jawab mahasiswa dalam aktivitas pelmbellajaran 

Meltodologi Pelngajaran PAI, hal itu melnunjukkan komitmeln telrhadap prosels 

bellajar. Dan juga mahasiswa Telrlibat aktif dalam diskusi kellas, tugas kellompok, 

dan aktivitas lainnya. Ini melncelrminkan keltelrlibatan yang selrius dalam prosels 

pelmbellajaran. Dan Pelngelrjaan Tugas delngan Baik: Melnyellelsaikan tugas-tugas 

yang dibelrikan delngan baik dan telpat waktu, melnunjukkan pelmahaman telrhadap 

matelri yang diajarkan.” 

Dari hasil wawancara diatas dapat pelnelliti simpulkan bahwa mahaiswa PAI 

angkatan 21 sudah bisa melnunjukkan sikap belrtanggung jawab dalam aktivitas 

pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran PAI, selpelrti sikap belrtanggung jawab mahasiswa 

dalam aktivitas pelmbellajaran dll. 

Pada pelrtanyaan kelelmpat yaitu apakah dalam aktivitas pelmbellajaran Meltodologi 

Pelngajaran PAI mahasiswa mampu melngatasi rintangan dan melngubah stratelgi selrta 

belkelrja sama dalam melnye llelsaikan suatu pelrmasalahan? 

“Dalam aktivitas pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran Pelndidikan Agama Islam, 

mahasiswa sudah mampu melngatasi rintangan, melngubah stratelgi, dan belkelrja 

sama dalam melnyellelsaikan pelrmasalahan. Hal ini karelna pelmbellajaran 

meltodologi pelngajaran melmelrlukan keltelrampilan adaptasi, pelmelcahan masalah, 

dan kolaborasi.” 

Dari hasil wawancara diatas dapat pelnelliti simpulkan bahwa mahaiswa PAI 

Angkatan 21 sudah mampu melngatasi rintangan dan melngubah stratelgi selrta belkelrja sama 

dalam melnyellelsaikan suatu masalah.  

 

Pada pelrtanyaan kellima yaitu bagaimana dalam aktivitas pelmbellajaran 

Meltodologi Pelngajaran PAI mahasiswa sudah saling melnghargai antar pelndapat yang lain 

? 

“Dalam kontelks aktivitas pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran Pelndidikan 

Agama Islam (PAI), Mahasiswa sudah  melnghargai pelndapat yang lain dan aspelk 

pelnting yang harus ditelkankan melnciptakan lingkungan pelmbellajaran di mana 

mahasiswa melrasa nyaman untuk belrbagi dan melndelngarkan pelndapat yang 

belrbelda, yang pelnting untuk pelngelmbangan keltelrampilan belrpikir kritis dan 

elmpati.” 

Dari hasil wawancara diatas dapat pelnelliti simpulkan bahwa mahaiswa PAI 

Angkatan 2021 sudah saling melnghargai antar pelndapat yang lain, hal ini dapat dilihat pada 

saat prosels pelmbellajaran seldang belrlangsung. 

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kelpada mahasiswa PAI dipelrolelh 

data selbagai belrikut: 

Pada pelrtanyaan pelrtama yaitu apakah dalam aktivitas pelmbellajaran Meltodologi 

Pelngajaran PAI saudara/i belrpartisipasi selcara aktif.? Dari pelrtanyan diatas saudara 

Eldwardo melnjawab:  

“Saya tidak dapat belrpartisipasi selcara langsung dalam aktivitas pelmbellajaran 

Meltodologi Pelngajaran PAI. Namun, saya siap melmbelrikan informasi, stratelgi, 

dan bahan relfelrelnsi yang dapat melndukung pelrelncanaan dan pellaksanaan 

kelgiatan pelmbellajaran telrselbut. Jika Anda melmiliki pelrtanyaan khusus atau ingin 

melndiskusikan aspelk telrtelntu dari Meltodologi Pelngajaran PAI”. Kelmudian Elfri 

juga melnelgaskan bahwa:  
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“saya sudah cukup belrpelran dalam aktivitas pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran 

PAI”. 

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa sudah  cukup 

belrpartisipasi dalam pelmbellajaran meltodologi pelmbellajaran PAI.  

 

Pada pelrtanyaan keldua yaitu apakah dalam aktivitas pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran 

PAI  saudara/i belkelrja produktif? 

Dari wawancara yang diatas saudara Eldwardo melnjawab:  

“Ya telntu saja saya produktif, karelna saya sellalu melngelrjakan tugas yang 

dibelrikan doseln”.  

Hal ini juga disampaikan olelh saudara Elfri:  

“Ya saya sellalu melngelrjakan tugas dan bisa belkelrja sama delngan baik belrsama 

telman saya” 

Dari wawancara diatas mahasiswa sudah belkelrja delnagn produktif, delngan 

melngelrjakan tigas yang dibelrikan olelh doseln dan belkelrja sama delngan telmannya delngan 

baik. 

Pada pelrtanyaan keltiga yaitu bagaimana sikap belrtanggung jawab mahasiswa 

dalam aktivitas pelmbellajaran? 

Dari wawancara diatas saudara Eldwardo melnjawab: 

“Alhamdulillah saya sudah belrtangguang jawab, saya melngelrjakan tugas delngan 

telpat waktu, melngikuti pelmbellajaran delngan baik”.  

Kelmudian E lfri juga melnjawab:  

“Delngan melngelrjakan tugas, sellalu masuk kuliah, tidak pelrnah bolos dan sellalu 

jujur kelpada doseln”. 

Dari wawancara diatas sikap tanggung jawab mahasiswa dalam prosels 

pelmbellajaran adalah delngan sellalu melngelrjkan tugas yang dibelrikan doseln, kelmudian 

melngikutri kelgiatan bellajar melngajar delngan baik dan sellalu hadir dalam kelgiatan bellajar. 

Pada pelrtanyaan kelelmpat yaitu apakah dalam aktivitas pelmbellajaran Meltodologi 

Pelngajaran PAI  saudara/i mampu melngatasi rintangan dan melngubah stratelgi selrta belkelrja 

sama dalam melnyellelsaikan suatu pelrmasalahan? 

Dari wawancara diatas saudara Eldwardo melnjawab:  

“Ya, dalam aktivitas pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran PAI, saya dapat 

melnghadapi rintangan dan pelrlu melngubah stratelgi selrta belkelrja sama untuk 

melnyellelsaikan pelrmasalahan yang muncul. Delngan melngatasi rintangan dan melngubah 

stratelgi selrta belkelrja sama delngan baik, saya dapat melningkatkan pelmahaman telntang 

Meltodologi Pelngajaran PAI dan melngelmbangkan keltelrampilan yang dipelrlukan untuk 

melnjadi pelndidik yang elfelktif di masa delpan.” 

Dari hasil wawancara diatas mahasiswa dapat melnghadapi rintangan dan pelrlu 

melngubah stratelgi selrta belkelrja sama untuk melnye llelsaikan pelrmasalahan yang muncul. 

Delngan melngatasi rintangan dan melngubah stratelgi selrta belkelrja sama delngan baik. 

 

Pada pelrtanyaan kellima yaitu bagaimana dalam aktivitas pelmbellajaran Meltodologi 

Pelngajaran PAI  saudara/i sudah saling melnghargai antar pelndapat yang lain? 

Dari pelrtanyaan diatas saudara Elfri melnjawab:  

“Telntunya, dikarelna kita melmang pelndapat harus melngharagai orang lain, supaya 

telrcipta lingkungan bellajar yang nya,an dan damai”. 

Dari hasil wawancara diatas mmahasiswa sudah bisa melnghargai pelndapat orang 

lain. Delngan saling melnghargai antarpelndapat, mahasiswa dapat melnciptakan lingkungan 

pelmbellajaran yang kolaboratif dan melndukung di dalam kellas Meltodologi Pelngajaran 
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PAI. Hal ini tidak hanya melmpelrkaya pelngalaman pelmbellajaran melrelka, teltapi juga 

melmbantu dalam pelngelmbangan keltelrampilan sosial dan profelsional yang pelnting dalam 

karir selbagai pelndidik. 

 

2. Faktor pelnghambat dan faktor pelndukung kelmampuan Critical Thinking, Crelativel 

Thinking dan Collaboration mahasiswa PAI angkatan 2021 dalam pelmbellajaran 

Meltodologi Pelngajaran PAI. 

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kelpada informan yakni doseln 

meltodologi pelngajaran PAI dipelrolelh hasil selbagai belrikut: 

Ibu Dr. Asri Karolina, M. Pd. I melnyampaikan bahwa faktor pelnghambat dan 

faktor pelndukung mahasiswa yang belrkaitan delngan Critical Thinking, Crelativel Thinking 

dan Collaboration selbagai belrikut: 

“Faktor pelndukungnya ya dari kurikulum yang melndukung, meltodel Pelmbellajaran 

yang Intelraktif, pelngajar atau doselnnya, sumbelr bellajar, dan lingkungan, dan 

dikampus kita selcara umunya Insya Allah melmelnuhi selmua itu ”.  

Ibu Dr. Asri Karolina, M. Pd. I melnambahkan telrkait delngan faktor pelnghambat 

selbagai belrikut:  

“Untuk pelnghambatnya ya kelbalikan dari pelndukung tadi selcara garis belsarnya, 

dan lelbih yang ditelmui dikampus kita juga ada misal meltodel pelmbellajaran, sumbelr 

bellajar, kurang pellatihan bagi doseln, bisa juga dari mahasiswa selndiri misalnya 

tidak pelrcaya diri”. 

Belrdasarkan pelndapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor pelndukung dalam 

kelmampuan Critical Thinking, Crelativel Thinking dan Collaboration mahasiswa PAI 

angkatan 2021 dalam pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran PAI, belrkaitan delngan 

kurikulum, sumbelr bellajar, lingkungan lelmbaga pelndidikan di IAIN Curup, lingkungan 

prodi PAI khususnya mampu melndukung aktivitas pelmbellajaran. Selmelntara faktor 

pelnghambatnya yaitu kelbalikan misalnya dari meltodel pelmbellajaran, sumbelr bellajar, dan 

faktor yang belrasal dari mahasiswa selndiri. 

Belrdasarkan hasil wawancara kelpada mahasiswa PAI angkatan 2021 dipelrolelh 

data selbagai belrikut: 

Eldwardo melnyampaikan telrkait delngan faktor pelndukung dalam kelmampuan 

Critical Thinking, Crelativel Thinking dan Collaboration mahasiswa PAI angkatan 2021 

dalam pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran PAI yaitu: 

“Jika pelndukung, misalnya dalam meltodel pelmbellajaran kita, doseln melnggunakan 

meltodel pelmbellajaran yang belrpusat pada mahasiwa, jadi salah satu pelmicu kami untuk 

belrpikir kritis, krelativel dan jika mellatih bagaimana kolaborasi kami dalam pelmbellaaran. 

Selmelntara yang melnghambat misalnya dari kami selndiri, kadang kami masih kurang 

pelrcaya diri dalam belrdiskusi, masih ada di antara kami yang kurang aktif”. 

Belgitu pula Elfri Juliansyah melnyampaikan bahwa: 

“Untuk yang melndukung, salah satunya lokasi kampus kita ang masih asri, seljuk 

jadi masih bisa kita untyk lelbih pokus dalam bellajar dan belrpikir. Dan yang 

melnghambatnya ya dari kami selndiri, kelpelrcayaan pada diri kami dalam aktivitas 

pelmbellajaran, misal melngelmukakan pelndapat masih ragu-ragu dan masih ada belbelrapa 

yang kurang aktif”. 

Belrdasarkan pelndapat diatas dapat disimpulkan bahwa yang melnjadi pelndukung 

dalam melndukung kelmampuan critical thinking, crelativel thinking dan collaboration 

mahasiswa PAI dalam pelmbellajaran meltodologi pelngajaran PAI, sudah melmelnuhi baik 

dari meltodel pelmbellajaran yang digunakan, kondisi lingkngan yang melndukung. Selmelntara 

faktor pelnghambatnya lelbih dari mahasiswanya yaitu kurang pelrcaya diri dalam 
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melnyampaikan pelndapat, dan belbelrapa yang masih kurang aktif keltika prosels 

pelmbellajaran.  

 

Pembahasan 

1. Kelmampuan Critical Thinking, Crelativel Thinking dan Collaboration mahasiswa PAI 

angkatan 2021 dalam pelmbellajaran Meltodologi Pelngajaran PAI. 

Belrdasarkan hasil wawancara dan juga obselrvasi didapatkan data bahwa 

mahasiswa PAI angkatan 2021 melmiliki kelmampuan critical thinking dalam hal 

melnganalisis pelrnyataan, melrumuskan argumeln, melnanyakan dan melnjawab pelrtanyaan, 

melnilai kreldibilitas sumbelr dan mellakukan obselrvasi selrta melnilai hasil obselrvasi. 

Kelmampuan crelativel thinking dalam hal melmbelrikan idel-idel, melnghadapi rintangan dan 

melngubah pelndelkatan, melnguraikan suatu matelri dan melmbelrikan relspon yang orisinil. 

Dan kelmampuan collaboration dalam hal belrpartisipasi aktif, melmiliki sikap tanggung 

jawab, mampu melngatasi rintangan dan melngubah stratelgi selrta belrkelja sama dalam 

kellompok dan saling melnghargai antar pelndapat. 

Hal ini sellaras delngan pelnellitian telrdahulu selpelrti pelnellitian yang dilakukan olelh 

Atris Yuliarti Mulyani, 2022 delngan judul Pelngelmbangan Critical  Thinking Dalam 

Pelningkatan Mutu Pelndidikan di Indonelsia, delngan hasil bahwa kelmampuan belrpikir kritis 

juga belrguna untuk melmahami seltiap matelri pellajaran yang dibelrikan. Melnguasai mata 

pellajaran melrupakan salah satu faktor pelnelntu tingkat kualitas pelndidikan. Olelh selbab itu, 

pelselrta didik di Indonelsia sudah selharusnya bisa melnguasai keltelrampilan belrpikir kritis, 

yang tujuannya untuk melmbantu majunya mutu pelndidikan di Indonelsia. Critical Thinking 

adalah kelmampuan belrpikir kritis yang selharusnya dikelmbangkan olelh seltiap individu. 

Belrpikir kritis dihasilkan mellalui pelmikiran yang dilakukan selcara melndalam dan 

pelmikiran telrselbut diyakini olelh orang yang belrsangkutan.16 

Pelnellitian yang dilakukan olelh Telguh Praseltyo dkk, 2021 delngan judul Analisis 

Belrpikir Krelatif Mahasiswa dalam Pelmbellajaran Daring Bahasa Indonelsia, delngan hasil 

kelmampuan individu untuk melngelmbangkan idel-idel baru orisinal dan cara mellihat 

masalah melnjadi pelluang delngan pelmikiran krelatif.17 

Belgitu juga delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Elrlin Indah Le lstari delngan 

judul Pelntingnya Pelnelrapan Colaboration Lelarning Pada Pelmbellajaran SD Delngan Telpat, 

delngan hasil bahwa Collaborativel lelarning melmbelrikan ruang untuk pelngajar dan murid 

atau selsamanya saling belrintraksi aktif.18  

2. Faktor pelnghambat dan faktor pelndukung kelmampuan Critical Thinking, Crelativel 

Thinking dan Collaboration mahasiswa PAI angkatan 2021 dalam pelmbellajaran 

Meltodologi Pelngajaran PAI. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara dipelrolelh hasil bahwa yang melnjadi 

pelndukung dalam melndukung kelmampuan critical thinking, crelativel thinking dan 

collaboration mahasiswa PAI dalam pelmbellajaran meltodologi pelngajaran PAI, sudah 

melmelnuhi baik dari meltodel pelmbellajaran yang digunakan, kondisi lingkngan yang 

melndukung. Selmelntara faktor pelnghambatnya lelbih dari mahasiswanya yaitu kurang 

pelrcaya diri dalam melnyampaikan pelndapat, dan belbelrapa yang masih kurang aktif keltika 

prosels pelmbellajaran. 

                                                           
16 Atris Yuliarti Mulyani. Pengembangan Critical  Thinking Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di Indonesia. 

DIAJAR: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol 1. No 1, 2022, h. 104 
17 Teguh Prasetyo dkk,. Analisis Berpikir Kreatif Mahasiswa dalam Pembelajaran Daring Bahasa Indonesia. 

EDUKATIF:Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol 3, No 6, 2021, h. 3617 
18 Erlin Indah Lestari. Pentingnya Penerapan Colaboration Learning Pada Pembelajaran SD Dengan Tepat. 

Universitas Negeri Jogjakarta, h. 11 
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Hal ini selbagaimana dari pelnellitian telrlelbih dahulu selpelrti yang dilakukan olelh  

Paramudia dkk, pelnellitian ini melngungkap ada faktor yang melnghambat mahasiswa dalam 

melngelmbangkan pelmikiran kritis melrelka keltika bellajar bahasa Inggris Bisnis. Namun 

hanya dua dari faktor telrselbut yang dominan melnghambat elfelktifitas pelngelmbangan 

pelmikiran kritis. Salah satu di antaranya adalah kurangnya kelmampuan belrbahasa Inggris 

khususnya pelnguasaan kosa. Hal ini belrarti bahwa jika mahasiswa tidak dibelkali delngan 

kosa kata yang cukup selbellum melngambil mata kuliah bahasa Inggris bisnis, maka melrelka 

akan melngalami kelsulitan dalam melngelmbangkan pelmikiran kritis pada pelmbellajaran 

bahasa Inggris Bisnis. Telmuan ini seljalan delngan pelndapat ahli bahwa kurangnya 

pelnguasaan bahasa Asing melrupakan sala satu faktor yang dapat melnghambat 

pelrkelmbangan pelmikiran kritis .19 

Belgitu juga pelnellitian yang dilakukan olelh Nurul, melnyatakan bahwa hambatan 

yang telrjadi sellama prosels pelmbellajaran  Telrbatasnya waktu pelmbellajaran. Pada saat 

pelmbellajaran di kellas, prosels kolaborasi (intelraksi) antara siswa delngan guru dan antara 

siswa delngan siswa telrjadi pada pada saat kelgiatan elksplorasi dan ellaborasi. Pada kelgiatan 

elksplorasi, siswa mellakukan diskusi kellompok untuk melmbahas matelri yang diajarkan 

olelh guru.20 

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil analisis data dan pelmbahasan dalam pelnellitian ini, maka dapat di ambil 

kelsimpulan belrikut ini: 

1. Kelmampuan mahasiswa PAI angakatan 2021 telrkait critical thinking dalam hal 

melnganalisis pelrnyataan, melrumuskan argumeln, melnanyakan dan melnjawab pelrtanyaan, 

melnilai kreldibilitas sumbelr dan mellakukan obselrvasi selrta melnilai hasil obselrvasi. 

Kelmampuan crelativel thinking dalam hal melmbelrikan idel-idel, melnghadapi rintangan dan 

melngubah pelndelkatan, melnguraikan suatu matelri dan melmbelrikan relspon yang orisinil. 

Dan kelmampuan collaboration dalam hal belrpartisipasi aktif, melmiliki sikap tanggung 

jawab, mampu melngatasi rintangan dan melngubah stratelgi selrta belrkelja sama dalam 

kellompok dan saling melnghargai antar pelndapat. 

2. Faktor pelndukung dalam melndukung kelmampuan critical thinking, crelativel thinking dan 

collaboration mahasiswa PAI dalam pelmbellajaran meltodologi pelngajaran PAI, sudah 

melmelnuhi baik dari meltodel pelmbellajaran yang digunakan, kondisi lingkngan yang 

melndukung. Selmelntara faktor pelnghambatnya lelbih dari mahasiswanya yaitu kurang 

pelrcaya diri dalam melnyampaikan pelndapat, dan belbelrapa yang masih kurang aktif keltika 

prosels pelmbellajaran. 

 

Saran 

1. Bagi selkolah dalam pelnellitian ini pelrlu melningkatkan pellatihan dan pelndampingan lagi 

dalam upaya pelningkatan mutu Pelndidikan kurikulum melrdelka. Selhingga seljalan delngan 

program pelmelrintah melncapai Pelndidikan yang baik untuk melmelrdelkakan guru dan siswa. 

2. Bagi guru diharapkan untuk melngimplelmelntasikan kurikulum melrdelka selmaksimal 

mungkin selsuai delngan karaktelr kurikulum melrdelka itu selndiri, selhingga melncapai tujuan 

pelndidikannya. 

 

                                                           
19 Paramudia, Farida Amansyah, and Asima, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan 

Critical Thinking Mahasiswa Pada Mata Kuliah Bahasa Inggris Bisnis,” Prosiding 5th Seminar Nasional 

Penelitian&Pengabdian Kepada Masyarakat, 2021, hlm 188–93. 
20 Nurul Layli,  Jurusan, and Sosiologi Antropologi, “Pembelajaran Kolaboratif Pada Dalam Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Terpadu,” Solidarity 1, no. 1 (2012): hlm 29–36. 
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